Menyusun Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Menggunakan AI
Penggunaan Artificial Intelligence (AI) seperti ChatGPT, Gemini, Claude, atau Canva AI dapat mempercepat dan mempermudah guru perhotelan dalam merancang LKPD yang terstruktur, komunikatif, dan interaktif.
1. Komponen Utama LKPD yang Ideal
Agar LKPD yang dihasilkan AI lengkap dan siap dipakai, rancangan prompt harus memuat komponen-komponen berikut:
· Identitas Diri: Nama peserta didik, mata pelajaran, nomor absen, kelas, dan tanggal.
· Petunjuk Penggunaan: Instruksi langkah-langkah kerja, alat/bahan yang dibutuhkan, serta cara menjawab.
· Sintaks Pembelajaran: Tahapan kegiatan belajar yang disesuaikan dengan model pembelajaran, dilengkapi aktivitas siswa dan kolom pengerjaan.
· Pengalaman Belajar Mendalam:
· Memahami: Menyajikan materi, gambar, atau teks ringkas yang diamati/dibaca, diikuti minimal 3 pertanyaan pemahaman.
· Mengaplikasikan: Tugas berbasis kasus nyata (study case) yang sesuai dengan konteks kehidupan siswa/dunia industri perhotelan, dilengkapi instruksi kerja dan ruang jawaban.
· Merefleksikan: 2–3 pertanyaan refleksi untuk meninjau proses belajar, kesulitan yang dihadapi, serta rencana perbaikan.
· Penutup: Ucapan penyemangat, catatan guru (opsional), serta kolom cek pemahaman diri (menggunakan checklist atau skala sederhana).
2. Pilihan Prompt AI Siap Pakai
Guru dapat menyalin dan mengisi variabel dalam tanda kurung kurawal { } pada AI pilihan masing-masing.
Versi 1: Prompt Berbasis Sintaks & Profil Pelajar
Prompt:
"Anda adalah seorang Guru {MAPEL, JENJANG, KELAS, FASE}. Buatkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang lengkap dan terstruktur berdasarkan sintaks pembelajaran {SINTAKS MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN}, dengan topik {TOPIK PEMBELAJARAN}. Tujuan pembelajaran yang menjadi acuan adalah {TUJUAN PEMBELAJARAN}. LKPD ini bertujuan untuk mengembangkan dimensi {DIMENSI PROFIL LULUSAN}.

LKPD harus mencakup bagian-bagian berikut secara lengkap:
1. Identitas diri di LKPD: nama peserta didik, mata pelajaran, no absen, kelas, tanggal.
2. Petunjuk penggunaan LKPD: berisi instruksi langkah-langkah mengerjakan, alat yang dibutuhkan, dan cara menjawab.
3. Sintaks Pembelajaran: tuliskan tahapan kegiatan belajar sesuai sintaks, lalu berikan aktivitas siswa dan kolom untuk siswa mengerjakan.
4. Pengalaman Belajar Mendalam, mencakup:
   - Memahami: sajikan materi, gambar, atau teks ringkas yang harus diamati/dibaca, lalu berikan pertanyaan pemahaman (minimal 3 soal).
   - Mengaplikasikan: buat tugas kasus nyata yang sesuai konteks kehidupan siswa, berikan instruksi kerja yang jelas, dan ruang jawaban siswa.
   - Merefleksikan: berikan pertanyaan refleksi (2–3 soal) yang menuntut siswa untuk meninjau proses belajarnya, kesulitan yang dihadapi, serta rencana perbaikan atau tindak lanjut.
   - Bagian Penutup: ucapan penyemangat, catatan guru (opsional), serta kolom cek pemahaman diri siswa (checklist atau skala sederhana). Sintaks pembelajaran dan pengalaman belajar mendalam diintegrasikan menjadi satu dan ditampilkan tidak dalam bentuk tabel.

Gunakan bahasa yang komunikatif, sesuai jenjang, dan dorong pembelajaran aktif, bermakna, berkesadaran, dan menggembirakan. LKPD harus muncul secara utuh dengan isi yang lengkap, bukan hanya berupa kerangka atau daftar isi."
Versi 2: Prompt Berbasis Kegiatan Inti RPP / Perencanaan Pembelajaran
Prompt:
"Buatkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang lengkap dan terstruktur berdasarkan kegiatan inti berikut:
{MASUKKAN KEGIATAN INTI DARI RPP/PERENCANAAN PEMBELAJARAN}.

LKPD dibuat untuk setiap pertemuan sesuai kegiatan inti tersebut. LKPD harus mencakup bagian-bagian berikut secara lengkap:
1. Identitas diri di LKPD: nama peserta didik, mata pelajaran, no absen, kelas, tanggal.
2. Petunjuk penggunaan LKPD: berisi instruksi langkah-langkah mengerjakan, alat yang dibutuhkan, dan cara menjawab.
3. Sintaks Pembelajaran: tuliskan tahapan kegiatan belajar sesuai sintaks, lalu berikan aktivitas siswa dan kolom untuk siswa mengerjakan.
4. Pengalaman Belajar Mendalam, mencakup:
   - Memahami: sajikan materi, gambar, atau teks ringkas yang harus diamati/dibaca, lalu berikan pertanyaan pemahaman (minimal 3 soal).
   - Mengaplikasikan: buat tugas kasus nyata yang sesuai konteks kehidupan siswa, berikan instruksi kerja yang jelas, dan ruang jawaban siswa.
   - Merefleksikan: berikan pertanyaan refleksi (2–3 soal) yang menuntut siswa untuk meninjau proses belajarnya, kesulitan yang dihadapi, serta rencana perbaikan atau tindak lanjut.
   - Bagian Penutup: ucapan penyemangat, catatan guru (opsional), serta kolom cek pemahaman diri siswa (checklist atau skala sederhana). Sintaks pembelajaran dan pengalaman belajar mendalam diintegrasikan menjadi satu dan ditampilkan tidak dalam bentuk tabel.

Gunakan bahasa yang komunikatif, sesuai jenjang, dan dorong pembelajaran aktif, bermakna, berkesadaran, dan menggembirakan. LKPD harus muncul secara utuh dengan isi yang lengkap, bukan hanya berupa kerangka atau daftar isi.

Jangan buat dalam bentuk Canvas."
3. Contoh Pengisian Parameter untuk Jurusan Perhotelan
	Parameter
	Contoh Pengisian
 

	MAPEL, JENJANG, KELAS
	Guru Perhotelan, SMK Kelas XI (Fase F)

	TOPIK PEMBELAJARAN
	Penanganan Prosedur Check-In Tamu Individual/VIP di Front Office

	SINTAKS MODEL
	Role Play / Problem-Based Learning

	TUJUAN PEMBELAJARAN
	Peserta didik mampu menguraikan tahapan pelayanan check-in dan menangani keluhan tamu saat proses kedatangan

	DIMENSI PROFIL LULUSAN
	Bernalar Kritis, Gotong Royong, dan Komunikasi Efektif


4. Tips Implementasi di Kelas Perhotelan
· Gunakan AI untuk membuat skenario studi kasus industri nyata (misal: penanganan tamu walk-in tanpa reservasi saat peak season).
· Tinjau dan sesuaikan kembali (review) istilah-istilah Hospitality yang dihasilkan AI agar sesuai dengan SOP industri lokal maupun internasional.
